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ABSTRAK 

Yonatan, Chintya. 2015. Efek Toksisitas Subkronik Antosianin Ubi Jalar 
(Ipomoea batatas L.) Varietas Ungu Kultivar Gunung Kawi terhadap 
Histopatologi Hepar pada Tikus Putih (Rattus norvergicus) Strain 
Wistar yang Dipapar dengan Diet Normal. Tugas Akhir, Program Studi 
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: (1) Dr. dr. Retty Ratnawati, M.Sc. (2) dr. Habiba Aurora, M. 
Biomed. 

 
 Kandungan antosianin yang cukup tinggi pada ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) kultivar Gunung Kawi telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai sumber antioksidan. Agar dapat dipertanggungjawabkan potensinya 
sebagai obat alternatif yang aman, maka status toksik dari ubi jalar ungu 
kultivar Gunung Kawi ini perlu diteliti. Antosianin dalam jumlah besar akan 
dieliminasi dan dimetabolisme oleh hepar, sehingga hepar adalah organ yang 
penting sebagai indikator toksiknya antosianin dalam tubuh. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efek toksik dari antosianin yang terdapat pada 
ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) kultivar Gunung Kawi terhadap 
histopatologi hepar pada tikus putih (Rattus norvegicus) strain Wistar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorik dengan desain 
penelitian randomized control group post test design yang menggunakan 40 
ekor tikus putih (Rattus norvegicus) strain Wistar, yang berlangsung selama 
90 hari (subkronik). Dari penelitian ini, dosis antosianin 10 mg/kgBB dan 20 
mg/kgBB, tidak memberikan efek toksik pada histopatologi hepar tikus putih 
(NOAEL). Namun pada dosis 80 mg/kgBB, didapatkan ada efek toksik 
terhadap histopatologi hepar yang diduga karena ada perubahan dari 
antioksidan menjadi pro-oksidan, yang kemungkinan disebabkan oleh 
konsentrasi dosis yang tinggi disertai paparan subkronik berulang. 

 
Kata kunci : toksisitas subkronik; antosianin; histopatologi hepar; Ipomoea 

batatas L  
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ABSTRACT 

Yonatan, Chintya. 2015. The Subchronic Toxicity Test of Anthocyanin 
Purified from Purple Sweet Potato (Ipomoea batatas L.) Kawi 
Mountain Cultivar in Wistar Rat (Rattus norvergicus) Liver 
Histopathology with Normal Diet Induced. Final Assignment, Medical 
Program, Faculty of Medicine, University of Brawijaya. Supervisors : (1) 
Dr. dr. Retty Ratnawati, M.Sc. (2) dr. Habiba Aurora, M.Biomed. 

 
The quite high anthocyanin content on purple sweet potato (Ipomoea 

batatas L.) Kawi Mountain cultivar has been widely used by the community as 

a source of antioxidants. In order to be accounted for its potential effect as a 
safe alternative drug, the toxic status of purple sweet potato Kawi Mountain 
cultivar need to be investigated. Anthocyanins in large numbers will be 
eliminated and metabolised by the liver, so the liver is an important organ as 
an indicator of anthocyanin toxicity in the body. The purpose of this study was 
to determine the toxic effect of anthocyanins in the purple sweet potato 
(Ipomoea batatas L.) Kawi Mountain cultivar in rats (Rattus norvegicus) 
Wistar strain liver histopathology. This research was a laboratory 
experimental study with randomized control group post test only design that 
used 40 white rats (Rattus norvegicus) Wistar strain, which lasted for 90 days 
(subchronic). From this research, anthocyanin dose 10 mg / kg and 20 mg / 
kg, did not give a toxic effect on liver histopathology rats (NOAEL). However, 
at anthocyanin dose of 80 mg / kg, found toxic effects. It was expected 
caused by the change of antioxidants become pro-oxidant, which may be 
caused by high-dose concentrations accompanied subchronic repeated 
exposure. 

 
 

Key words : subchronic toxicity; anthocyanin; liver histopathology; purple 
Ipomoea batatas 
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